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Mutiullah

AGENDA BUMI HANGUS
KEMISKINAN DALAM
BINGKAI TEORI KEADILAN
SOSIAL JOHN RAWL

rtikel ini terinspirasi dari sebuah lagu dangdut yang
Adinyanyikan oleh Rita Sugiarto, diva tahun 1970-an,
yang melantunkan syair ciptaan Rhoma Irama yang begitu sangat
filosofis,“mengapa manusia tiada sama, yang miskin, yang kaya,
berbeda-beda....mengapa..oh mengapa”. Menurut penulis, lagu
ini masih sangat kontekstual dengan kondisi sosial dan ekonomi
rakyat Indonesia, padahal lagu ini dilantunkan lebih tiga puluh
tahun lalu, saat kondisi ekonomi negara masih dalam tahap
pertumbuhan. Kenyataannya, sampai saat ini ketidaksetaraan
dalam segala aspek kehidupan benar-benar menghantui masa
depan bangsa.
Dalam spirit “"mengapa..oh mengapa”, penulis akan

mengelaborasi laporan penelitian Word Bank yang bekerja
sama dengan Pemerintah Australia pada tahun 2012-2013, yang
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menemukan lima problem sosial-ekonomi paling mengerikan yang
menjadi sumber ketidak setaraan di masyarakat dan mengancam
masa depan generasi masa depan, yakni, ketersediaan air bersih,
sanitasi, listrik, kondisi kesehatan balita dan angka putus
sekolah.'Persoalan-persoalan tersebut hampir merata diseluruh
wilayah Indonesia. Apalagi perimbangan pembangunan di Jawa
dan luar Jawa benar-benar berbeda, pertumbuhan ekonomi dan
infrastruktur di Jawa sangat pesat sementara di luar Jawa sangat
tertatih-tatih. Fakta ini menunjukkan bahwa banyak rakyat miskin
tidak menikmati pertumbuhan ekonomi nasional ” Lihat tabel 1

THE Warsl T
27 HUTESY 2
HURTS FUT

Sumber : www.wordbank.org

"Inequality in infographic, www.worldbank.org. diakses 19 Agustus 2014
2[inP. Handayani, Beyond Statistics of Poverty, http://www.thejakartapost.com/
news/2012/02/13/, hlm 1. Diakses 20 Agustus 2014.
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Menurut temuan di atas, penulis mengestimasi sebagai
berikut, pertama, pada tahun 2014 penduduk Indonesia berjumlah
240 juta jiwa,dari total jumlah penduduk tersebut, 30% mengalami
krisis air bersih, yang terdiri dari 28% orang-orang miskin dan 2%
orang-orang kaya. Kedua, 71% penduduk Indonesia menghadapi
problem sanitasi, yang perimbangannya adalah 64 % orang-orang
miskin dan 7 % orang-orang kaya. Ketiga,13% penduduk Indonesia
tidak mendapat pasokan listrik, seluruhnya orang-orang miskin
dan tidak satupun orang-orang kaya. Keempat, 57% balita Indonesia
mengalami problem kesehatan, 43% adalah orang-orang miskin
dan 7% adalah orang-orang kaya. Kelima, 97% pelajar Indonesia
rentan putus sekolah, 71% adalah orang-orang miskin dan 26%
adalah orang-orang kaya.?

Hasil temuan Bank Dunia ini menunjukkan bahwa jurang
perbedaan antara orang miskin dan kaya di Indonesia benar-
benar nyata, dan persoalan yang menjadi titik perbedaan atau
ketidak setaraan ini merupakan kebutuhan dasariah sebagai
makhluk hidup.* Fakta ini memunculkan pertanyaan besar di
benak penulis, apa akar ketidak setaraan di Indonesia? Bagaimana
mewujudkan Kesetaraan di Indonesia? Dua pertanyaan ini adalah
bentuk kekhawatiran penulis karena ketidak setaraan ini akan
mengancam daya saing anak bangsa di tengah pertarungan global.
Untuk itu, artikel ini berusaha menganalisa secara kritis titik-titik
simpul ketidak setaraan yang melahirkan kemiskinan sistemik
serta mencari solusiyangbisa mengembalikan visi mulia berdirinya
Negara Kesatuan Republik Indonesia yakni mewujudkan keadilan

sosial dan kesejahteraan rakyat.

A. Fakta Unik tentang Kemiskinan di Indonesia

Sekali lagi, penulis mengelaborasi hasil penelitian
Word Bank tentang tiga fakta unik kondisi sosial - ekonomi
masyarakat Indonesia yakni pertumbuhan ekonomi yang terus
meningkat, pertumbuhan kelas menengah yang semakin hari

3[bid, www.worldbank.org.
spoverty in Indonesia http://www.indonesia-investments.com/finance/
macroeconomic-indicators/poverty/item301. Diakses 20 Agustus 2014.
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semakin bertambah dan negara Indonesia menjadi salah satu
anggota G 20, sebuah organisasi dunia yang terdiri dari negara-
negara berpendapatan tinggi. Fakta ini menunjukkan bahwa
jumlah orang kaya di Indonesia terus tumbuh dan jumlah orang
miskin terus menurun.’ Buktinya, setiap tahun jumlah kendaraan
bermotor semakin bertambah dan konsumsi BBM semakin boros.
Namun sayangnya, selama beberapa Kali pergantian presiden,
jumlah penduduk miskin masih tetap berjumlah 28 juta orang,
celakanya, usaha dan program untuk mengurangi kemiskinan
hanya berjalan di tempat. Lihat tabel 2.
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Sumber: www.wordbank.org

SWhy Poverty Still Matter in Indonesia, www.worldbank.org, diakses 20
Agustus 2014
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Menurut penulis, temuan ini menunjukkan kehidupan
yang paradok, pada satu sisi orang-orang kaya yang ada di Jakarta
dan kota-kota besar lainnya berlomba membeli mobil mewah
yang harganya milyaran rupiah, pada sisi yang lain,orang-orang
yang ada di pedalaman Sumatera, Kalimantan dan Papua tidak
bisa leluasa bepergian karena tidak ada fasilitas jalan raya yang
bagus.®

Fakta unik lain tentang kemiskinan di Indonesia adalah
populasi orang miskin yang menumpuk di pulau Jawa dan
sebagian tersebar di seluruh nusantara. Penduduk miskin di Jawa
dan Bali berjumlah 16 juta jiwa,di Sumatera berjumlah 6,1, di Nusa
Tenggara Barat dan Timur berjumlah 1,8 juta jiwa, di Kalimantan
berjumlah 600 ribu jiwa, di Sulawesi berjumlah 2 juta jiwa, di
Maluku berjumlah 400 ribu jiwa dan di Papua berjumlah 1,2 juta
jiwa.”

Ratarata penduduk miskin ini berpenghasilan 1 juta
perbulan, 724 ribu untuk makan, 302 ribu untuk kebutuhan rumah
tangga dan 54 ribu untuk pendidikan dan kesehatan. Artinya,
para penduduk miskin ini mengalokasikan dana pendidikan
dan kesehatan yang sangat sedikit sehingga kondisi inilah yang
mewariskan kemiskinan kepada anak-anak mereka.®! Menurut
penulis, upaya pemerintah dalam pengentasan kemiskinan hanya
bermain dalam angka-angka statistik dan tidak aplikatif sehingga
kualitas hidup orang-orang miskin sangat memprihatinkan.
Kondisi ini diperburuk dengan fasilitas pendidikan dan kesehatan
yang sangat tidak manusiawi sehingga kemiskinan benar-benar
nyata dan lambat laun akan mengubur mereka hidup-hidup. Lihat
tabel 3

sRural poverty in Indonesia http:/fwww.ruralpovertyportal.org
"Ibid, www.worldbank.org
$Ibid, Why Poverty Still Matter in Indonesia, www.worldbank.org

61



62 Mutiullah

Sumber : www.wordbank.org

Menurut penulis kondisi ini sangat menyayat hati,
penduduk miskin Indonesia hanya menjadi konsumsi publik dan
alat kampanye politik tanpa ada penanganan yang serius. Seluruh
program-program pengentasan kemiskinan yang ditawarkan
pemerintah hanya bersifat teatrikal dan pemborosan uang negara
semata tanpa ada indikator keberhasilan yang bisa diverivikasi.

Kondisi di atas belum mencerminkan kondisi real
masyarakat Indonesia karena problem kemiskinan ini benar
benar sistemik. Sebagaimana dijelaskan oleh Bank Dunia bahwa
68 juta penduduk Indonesia sangat rentan untuk jatuh miskin.
setidaknya ada tiga faktor yang menjadi sumber kemiskinan yakni

0
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problem kesehatan, gagal panen, krisis ekonomi negara yang
berkepanjangan. Dampak nyata dari ketika faktor ini sangat fatal
karena 1 dari 4 penduduk Indonesia terjerat kemiskinan.® Lihat
tabel 4.

Sumber www.wordbank.org

Menurut penulis negara benar-benar lemah dan tidak bisa
melindungi kepentingan orang-orang miskin, seluruh kebutuhan
dasar penduduk Indonesia dalam cengkraman mafia, ada mafia
obat, mafia minyak dan mafia hukum yang semua itu menjadikan
rakyat sebagai sapi perahan. Saatnya, pemerintah tegakkan kepala
dan kepalkan tangan untuk melindungi orang-orang miskin dari
penindasan orang-orang serakah.

SIbid, www.worldbank.org



64 Mutiullah

B. Membaca Teori Keadilan John Rawls

John Rawls adalah profesor emeritus di universitas Harvard,
Beliau adalah penulis buku yang sangat terkenal di dunia yaknj
teori keadilan terbitan Harvard 1971 dan beberapa karya tentang
liberalisme politik terbitan Columbia 1996. Karya monomental
tentang teori keadilan sosial berpijak kepada teori kontrak
sosial yang diperuntukkan untuk membaca secara kritis dan
mengaktualisasikan secara progresif tentang hak-hak dasar dan
tatanan sosial di masyarakat. Rawls menjelaskan dua hal tersebut
akan mudah diraih jika berpijak kepada kesepakatan bersama
yang terikat oleh keadilan dan kesetaraan. Rawls menjelaskan
keadilan mulai dari teori sampai aplikasi, menurut penulis, kerja
akademik ini perlu diapresiasi karena keadilan adalah hak dasariah
manusia sejak lahir yang perlu diraih dan dihadirkan dalam ranah
publik sehingga kemanusiaan hakiki menjadi nayata.'’Penulis
membahasakan ulang empat isu keadilan yang menjadi fokus
utama Rawls sebagai berikut:

1. Jalan Menuju Kebebasan

Menurut Rawls keadilan adalah dasar utama setiap
organisasi sosial, sebagaimana kebenaran merupakan tujuan
utama semua sistem berfikir. Sebagus apapun dan sepraktis apapun
sebuah teori, jika tidak benar harus ditolak atau direvisi. Sama
halnya, hukum dan lembaga yang disusun dengan prinsip-prinsip
efesiensi namun tidak menghadirkan keadilan harus ditolak atau
direvisi. Arti keadilan yang autentik adalah penolakan dengan
keras hilangnya kebebasan. Oleh karena itu, masyarakat yang
adil adalah masyarakat yang menjunjung tinggi hak kebebasan
dan kesetaraan, semua hak ini dijamin oleh keadilan yang tidak
bisa direduksi oleh kepentingan politik atau indvidu. Keadilan
merupakan prinsip utama kemanusiaan yang harus melahirkan
kebenaran dan kesetaraan yang tidak bisa ditawar-tawar. Ketidak
adilan bisa dimaklumi jika untuk menghindari ketidak adilan yang
lebih besar. Namun demikian, permakluman ini harus didekati

wyww.econ.iastate.edufclassesfRawlfJustice, pdf. Diakses 20 Agustus 2014
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secara hati-hati karena bisa menjadi blunder yang melawan
keadilan itu sendiri.

2. Jalan Menuju Kesetaraan Sosial

Rawls menjelaskan bahwa tugas utama keadilan
adalah membangun struktur dasar masyarakat, lebih tepatnya,
mendistribusikan hak-hak dan kewajiban dasar setiap orang serta
membagi porposional hasil kerja sama sosial. Oleh karena itu,
kepastian hukum, kebebasan berpikir, kemerdekaan individu,
pertumbuhan ekonomi, perlindungan hak milik pribadi
merupakan tugas utama beroperasinya semua lembaga sosial.
Dengan kata lain, tugas pokok kelembagaan adalah memastikan
setiap hak-hak dan kewajiban serta keikutsertaan warga dalam
setiap kesempatan, tidak hanya sampai di sini, tugas kelembagaan
sosial juga membuka peluang bagi setiap warganya untuk
mewujudkan segala harapannya dan menjalankan segala yang dia
lakukan dengan senang hati. *?

Penggunaan kata “struktur dasar” dalam termenologi
keadilan ditujukan untuk memberi penekanan terhadap
fungsionalisasi bangunan kelembagaan sosial. Hakikatnya, konsep
keadilan tetap mengakui beragam hirarki dalam masyarakat yang
terdiri dari beberapa dan beragam kedudukan sosial, juga masing-
masing orang terlahir dari kedudukan berbeda yang memiliki
harapan yang berbeda terhadap dinamika hidup. Lebih khususnya
lagi, dalam sistem politik sebagaimana ekonomi dan kondisi
sosial, ketidak samaan dalam beragam kedudukan ini mendorong
kompetisi yang sehat namun tetap menjalankan prinsip-prinsip
keadilan sosial. Adapun prinsip-prinsip ini adalah pengaturan
secara sistematik beragam pilihan lembaga politik, pemenuhan
dasar-dasar ekonomi dan fungsionalisasi sistem sosial. Rawls
menegaskan bahwa implementasi keadilan sosial ini tergantung
kepada hak-hak dan kewajiban dasar yang telah disepakati bersama
yakni kesempatan ekonomi dan kedudukan sosial dalam beragam

sektor dan masyarakat.”

1john, Rawls,A Theory Of Justice Massachusetts,The Belknap Press of
Harvard University Press, Cambridge, 1999, Him. 3-5.

12[pid, John Rawls, Hlm. 6-7.

B]bid, John Rawls, Hlm. 8-10.
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3. Jalan Menuju Kerekatan Sosial

Rawls menegaskan bahwa gagasan utama yang menjadi
prinsip dasar untuk membangun masyarakat adalah kesepahaman
dan kesepakatan bersama. Prinsip ini berpijak kepada individy
yang merdeka dan berpikiran rasional yang terbuka dan may
menerima prinsip kesetaraan sebagai fondasi kemasyarakatan Visj
besar ini mengkrucut menjadi “keadilan sebagai fairness”. Ranah
aplikasi “keadilan sebagai fairness” adalah siapapun orang yang
menjadi bagian dari masyarakat harus terikat oleh kebersamaan.
Artinya, segala bentuk hak dan kewajiban dasar diarahkan kepada
kemanfaatan bersama. Semua orang harus menyusun secara
bijak segala kepentingannya yang sekiranya akan mengancam
kepentingan orang lain, dalam hal ini, dibutuhkan kehadiran
negara sebagai pembuat undang-undang untuk mengatur lalu
lintas beragam kepentingan individu dalam masyarakat.’

Rawls menegaskan bahwahak keadilan yang melekat dalam
setiap individu harus diputuskan melalui jalan perenungandan
penyusunan peraturan yang rasional. Selanjutnya, sistem
harus mengatur hak individu untuk memperoleh apa yang
diinginkannya. Oleh karena itu, masyarakat harus menyusun
apa yang adil dan tidak adil menurut kesepakatan mereka.
Objektivikasi dari penjelasan ini menunjukkan bahwa prinsip
utama keadilan bertumpu kepada kesepakatan yang menjunjung
tinggi kejujuran dan kesetiaan kepada penghormatan hak masing-
masing individu.”

Inspirasi utama dari ide besar teori keadilan adalah relasi
produktif antara konstitusi dan legislasi negara untuk menyusun
hukum yang menjamin tercapainya keadilan. Selanjutnya,
masyarakat diajak untuk menjaga bangunan keadilan yang sudah
disusun bersama dengan suka rela dan sepenuh jiwa. Namun
demikian, makna keadilan di sini bukan sebagaimana pandangan
komunis yang mengatakan “sama rata, sama rasa”, prinsip
keadilan tetap mengakui ketidak samaan dalam segala bidang
karena semua orang terlahir dari tempat yang berbeda, kondisi

u[bid, John Rawls, Him. 10-12.
Ibid, John Rawls, Him. 13.
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sosialekonomi berbeda dan budaya masyarakat yang beragam,
tentu saja, segala perbedaan ini menentukan masa depan masing-
masing individu.’®

Dalam konteks ini, Rawls menggaris bawahi bahwahakikat
dasar masyarakat adalah upaya terus menerus untuk mewujudkan
kerangka dasar keadilan dengan suka rela.Spirit ini mewajibkan
setiap orang untuk menghadirkan kemerdekaan, kesetaraan

dan jaminan keamanan kepada orang lain. Kesadaran ini harus
tertanam dalam diri setiap individu.

4. Jalan Menuju Pencerahan Individu

Ide besar Rawls tentang keadilan terdiri dari dua hal.
Pertama, semua orang harus memiliki hak yang setara untuk
mendapatkan kebebasan, dan kadar kebebasan masing-masing
individu juga harus setara. Kebebasan dasar yang harus melekat
dalam diri setiap warga negara adalah hak berbicara dan berpolitik
(hak untuk memilih dan dipilih dalam beragam jabatan publik),
semua hak ini juga harus didukung dengan kebebasansetiap
warga untuk mendirikan organisasi, berpikir, hak milik pribadi
dan merdeka dari segala bentuk tindakan sewenang-wenang.
Semua kebebasan ini diperlukan untuk menjamin prinsip-prinsip
ideal masyarakat, karena setiap warga memiliki hak-hak dasar
yang sama."”

Kedua, ketidak setaraan dalam bidang sosial dan ekonomi
harus disusun berdasarkan dua pertimbangan a) setiap orang
menerima manfaat dari ketidak setaraan tersebut dan b) setiap
kesempatan dan peluang terbuka bagi semua orangPrinsip ini
mendorong realisasi pemerataan dalam distribusi pendapatan
dan kekayaan yang ditopang oleh sistem dan mekanisme negara
yang memanfaatkan perbedaan wewenang dan tanggung jawab
di setiap level birokrasi dalam hirarki pemerintahan. Namun
demikian, perbedaan distribusi kekayaandan pendapatan
memungkinkan untuk tidak sama, jika memenuhi syarat utama
yakni memberikeuntungan dan manfaat bagi semua orang, dan
pada saat yang sama, semua posisi strategis dan kantor perintah

1%Ibid, John Rawls, Hlm. 14-15.
"[bid, John Rawls, Hlm. 52.
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harus dapat diakses oleh semua. Spirit utama dalam pembuatan
mekanisme ini untuk mengatur kesenjangan sosial dan ekonomj
sehingga semua orang merasakan manfaat.’

Dua prinsip keadilan ini harus dijalankan secara berurutan
yakni penerapan prinsip pertama kemudian dilanjutkan penerapan
prinsip kedua. Sistematisasi penerapan ini ditujukan sebagai dasar
utama penerapan kebebasan yang bisa memberikan keuntungan
sosial dan ekonomi yang lebih besar. Intinya, distribusi kekayaan
dan pendapatan serta jenjang pemerintahan harus Kkonsisten
dengan visi besar keadilan yakni hak kebebasan setiap warga
negara dan kesetaraan dalam setiap kesempatan.”

Hukum dan aturan yang disusun bersama merupakan
syarat utama implementasi hak-hak dan kebebasan setiap warga.
Artinya, hak dan kebebasan manusia ditentukan oleh hukum yang
ditetapkan oleh lembaga-lembaga masyarakat. Kebebasan adalah
cermin bentuk-bentuk relasi sosial yang rasional. Jadi, kebebasan
bukan berarti suka-suka berbuat apa saja, tetapi kebebasan
bermakna hukum yang mengikat masyarakat. Ketidak samaan
dalam beragam status sosial dan politik dibenarkan jika status
tersebut dipegang oleh orang-orang yang memiliki kompetensi.

Beragam status ini harus digerakkan untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama.

C. Menyemai Kemakmuran dalam Bayang-Bayang Ketidak
Setaraan: Upaya AKtualisasi Teori Keadilan John Rawls

Menurut penulis, pemikiran john Rawls tentang keadilan
cocok untuk dijadikan sebagai kerangka kerja pengentasan
kemiskinan di Indonesia karena isu tentang kebebasan individu.
kesetaraan sosial dan pemerataan ekonomi menjadi inti pokok
perjuangan kemanusiaan. John Rawls membenarkan perbedaan
status sosial, pendapatan dan kekayaan masing-masing individu,
dengan catatan, jika perbedaan tersebut memberikan manfaat bagi
semua orang. Artinya, menjadi orang kaya boleh, asal memberi
subsidi kepada orang-orang miskin dengan beragam skema aplikasi

18]hid, John Rawls, Hlm. 53.
19]bid, John Rawls, Hlm. 54.
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harus dapat diakses oleh semua. Spirit utama dalam pembuatan
mekanisme ini untuk mengatur kesenjangan sosial dan ekonomi
sehingga semua orang merasakan manfaat.’

Dua prinsip keadilan ini harus dijalankan secara berurutan
yakni penerapan prinsip pertama kemudian dilanjutkan penerapan
prinsip kedua. Sistematisasi penerapan ini ditujukan sebagai dasar
utama penerapan kebebasan yang bisa memberikan keuntungan
sosial dan ekonomi yang lebih besar. Intinya, distribusi kekayaan
dan pendapatan serta jenjang pemerintahan harus konsisten
dengan visi besar keadilan yakni hak kebebasan setiap warga
negara dan kesetaraan dalam setiap kesempatan.”

Hukum dan aturan yang disusun bersama merupakan
syarat utama implementasi hak-hak dan kebebasan setiap warga.
Artinya, hak dan kebebasan manusia ditentukan oleh hukum yang
ditetapkan oleh lembaga-lembaga masyarakat. Kebebasan adalah
cermin bentuk-bentuk relasi sosial yang rasional. Jadi, kebebasan
bukan berarti suka-suka berbuat apa saja, tetapi kebebasan
bermakna hukum yang mengikat masyarakat. Ketidak samaan
dalam beragam status sosial dan politik dibenarkan jika status
tersebut dipegang oleh orang-orang yang memiliki kompetensi.
Beragam status ini harus digerakkan untuk mewujudkan
kesejahteraan bersama.

C. Menyemai Kemakmuran dalam Bayang-Bayang Ketidak
Setaraan: Upaya Aktualisasi Teori Keadilan John Rawls

Menurut penulis, pemikiran John Rawls tentang keadilan
cocok untuk dijadikan sebagai kerangka kerja pengentasan
kemiskinan di Indonesia karena isu tentang kebebasan individu,
kesetaraan sosial dan pemerataan ekonomi menjadi inti pokok
perjuangan kemanusiaan. John Rawls membenarkan perbedaan
status sosial, pendapatan dan kekayaan masing-masing individu,
dengan catatan, jika perbedaan tersebut memberikan manfaat bagi
semua orang. Artinya, menjadi orang kaya boleh, asal memberi
subsidi kepada orang-orang miskin dengan beragam skema aplikasi

18[bid, John Rawls, HIm. 53.
19[pid, John Rawls, HIm. 54.
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yang sama-sama menguntungkan keduanya. Menurut penulis,
pemikiran John Rawls sebagai jalan tengah antara utopianya
sosialisme-komunisme dan negatifnya kapitalisme-liberalisme.
Artinya, kompetisi antar individu dalam pencapaian kekayaan
tetap dibolehkan dalam kerangka kesetaraan dan kerekatan sosial.

Jadi, ada interrelasi antara kebebasan individu dan kebersamaan
masyarakat.

Untuk konteks sosial-ekonomi Indonesia, kemiskinan
merupakan permasalahan yang dihadapi sehari-hari, sebagai
sebuah kenyataan, problem ini harus diselesaikan secepatnya,
karena pemecahan problem ini ditunda, dampaknya sangat fatal
yakni kematian. Kebijakan penanggulangan kemiskinan harus
dibangun berdasarkan kepada faktor-faktor penyebab dan dimensi
kemiskinan itu sendiri. Jika penyebab kemiskinan ada di dalam diri
individu atau kelompok miskin, misalnya aspek budaya tidakmau
bekerja keras, maka kebijakannya adalah membangun sistem
pendidikan luar sekolah yang mampu menciptakan kreatifitas
dan sistem berpikir positif, namun, jika penyebab kemiskinan
ada di dalam struktur masyarakat yang tidak adil, negara harus
melakukan intervensi kebijakan yang melindungi orang-orang
yang lebih dari hegemoni orang-orang kaya. Sebagaimana teori
keadilan John Rawls yang menegaskan bahwa fungsi lembaga
sosial dan politik (negara) adalah membangun dan mewujudkan
keadilan kepada semua orang. Negara harus melakukan tindakan-
tindakan praktis untuk melindungi rakyat miskin karena itu
merupakan amanat Undang-Undang 1945.

Menurut penulis, teori keadilan John Rawls memberi
panduan tentang bagaimana lembaga sosial dan politik berperan
dalam membangun struktur masyarakat yang adil. Setidaknya,ada
tiga solusi yang bisa dilakukan pemerintah untuk mengurangi
kemiskinan.? Lihat tabel 5

2[bid, Why Poverty Still Matter in Indonesia, www.worldbank.org
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Sumber www.worldbank.org

Pertama, perbaikan fasilitas kesehatan dan pendidikan.
Fokus reformasi dalam bidang kesehatan adalah perbaikan mutu
layanan kesehatan dasar (oleh pemerintah dan swasta) dan akses
yang lebih baik ke layanan kesehatan. Untuk layanan kesehatan,
keterjangkauan merupakan masalah, dan program terarah seperti
asuransi kesehatan merupakan solusi Yang masuk akal. Fokus
perubahan dalam bidang pendidikan adalah perbaikan akses
dan keterjangkauan sekolah dasar dan menengah serta pelatihan
keterampilan bagi masyarakat miskin, di samping itu, program
peningkatan mutu dan efisiensi sekolah dasar.?'Perbaikan
pendidikan juga harus menyentuh perangkat dasar pendidikan
yakni peningkatan mutu tenaga pengajar dan manajemen sekolah,
dua hal ini merupakan lokomotif perubahan sistem pendidikan

sekolah.

aword Bank, Era Baru dalam Pengentasan Kemiskinan di Indonesia, —
The Word Bank Office Jakarta, 2006, Hlm. 26.
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Kedua, pembukaan lapangan kerja untuk rakyat miskin.
Program ini bisa dilakukan dengan cara revitalisasi infrastruktur
pertanian dan kelautan karena dua pertiga keluarga miskin
berprofesi sebagai petani dan nelayan yang hidup di desa-desa
dan pesisir pantai. Langkah progresif revitalisasi pertanian dan
kelautan adalah pendampingan para petani dan nelayan dalam
pengelolaan lahan garapan agar mereka bisa hidup bahagia
dengan pilihan profesi yang mereka geluti selama puluhan tahun.?
Langkah ini bisa menjadi solusi untuk mencegah gelombang
urbanisasi yang terus meningkat setiap tahun. Menurut penulis,
program ini bisa ditindak lanjuti dengan program asuransi
pertanian dan kelautan yakni masing-masing petani dan nelayan
diberikan skema asuransi jika sewaktu-waktu mereka gagal panen
pertanian dan gagal menangkap ikan di laut.

Ketiga, pembangunan sistem jaring pengaman sosial.
Program jaring pengaman sosial ini harus ditujukan untuk
menangani empat resiko dan kerentanan utama yang dihadapi
masyarakat miskin di Indonesia. Empat program yang dapat
dipertimbangkan sebagai sebuah sistem jaminan sosial.

1) program bantuan tunai bersyarat yang ditujukan untuk
masyarakat miskin dengan beragam persyaratan yang disesuaikan
dengan target-target pembangunan jangka pendek dan panjang.
Program ini berbeda dengan program Bantuan Langsung Tunai
atau Bantuan Langsung Sementara Masyarakat yang memberikan

uang secara langsung kepada masyarakat, tetapi program bantuan

tunai bersyarat ini adalah bantuan yang menyertakan kerja-kerja
lapangan yang disesuaikan dengan besaran uang yang diberikan
oleh pemerintah. Program ini lebih rasional daripada orang-orang
miskin berjubel antri di kantor pos untuk mendapat uang dari
pemerintah.”

2) program padat karya yang disesuaikan dengan program-
program pembangunan infrastruktur pertanian dan kelautan.
Dalam hal ini, negara harus berperan sebagai bandar besar dalam
mendistribusikan sumber daya manusia dengan upah yang

ZIbid, Hl. 27.
Zbid, Hlm. 28
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Menurut penulis, untuk menopang program jaring
pengaman sosial ini, pemerintah harus menerapkan pajak
progresif sepuluh Kkali lipat kepemilikan kendaraan bermotor.
Program ini sangat mungkin dilakukan karena setiap tahun
orang-orang Indonesia sangat gemar belanja kendaraan bermotor
termasuk kendaraan mewah, bisa jadi, masing-masing keluarga
memiliki lebih dari satu kendaraan bermotor, program ini bisa
mendukung program transportasi massal. Berikutnya, pajak
progresif dua puluh kali lipat kepemilikan tanah dan rumah
karena orang-orang kaya banyak memiliki tanah dan rumah
yang memberikan manfaat sedikit kepada orang-orang miskin,
sementara orang-orang kaya sangat menikmati pertumbuhan
nilai tanah dan rumah yang sangat fantastis, sehingga tidak aneh
bila ada seseorang yang menjadi mafia tanah dan rumah yang
memiliki ribuan hektar dan puluhan rumah, sementara orang-
orang miskin hidup berhimpitan di perkampungan kumubh.

Menurut penulis, untuk memastikan program perbaikan
fasilitas kesehatan dan pendidikan, pembukaan lapangan kerja
untuk rakyat miskin dan pembangunan sistem jaring pengaman
sosial berjalan normal dan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan,
perlu kekuatan di luar birokrasi negara yang bisa berperan sebagai
kekuatan penyangga. Kekuatan ini berupa lembaga agama dan
lembaga-lembaga sosial yang dibentuk oleh swadaya masyarakat
tanpa intervensi negara. Pertimbangan utamamemobilisasi
kekuatan civil society dan agama untuk memperkuat kebijakan
sosial yang dilakukan negara adalah pemerintah tidak mungkin
bekerja sendiri untuk melawan kemiskinan karena pemerintah
memiliki struktur birokrasi yang rumit dan ruwet sementara
kekuatan civil society yang tersebar dalam masyarakat memiliki
beragam bentuk yang sangat fleksibel dan langsung berhadapan
dengan orang-orang miskin.

Potensi agama lebih besar lagi karena masyarakat
Indonesia lebih taat kepada fatwa agama ketimbang keputusan
negara, apalagi lembaga-lembaga sosial keagamaan seperti LAZIS
mampu menghimpun dana triliunan rupiah. Menurut penulis
LAZIS harus fokus kepada penguatan aspek pelayanan kesehatan
dan pendidikan. Program-program seperti Rumah Sakit gratis,
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Rumah Bersalin gratis dan sekolah gratis yang diperuntukkan
untuk orangorang miskin harus diikuti oleh pembangunap
mental orang-orang miskin.”*Lembaga-lembaga keagamaan harys
memberi solusi konkrit terhadap kemiskinan karena kemiskinan
diIndonesia tidak hanya persoalan pendapatan tetapijuga masalah
mental. Buktinya, banyak pengemis yang berpendapatan di atas 10
juta setiap bulan, dan mereka tidak mau meninggalkan profesi
sebagai pengemis karena itulah sumber pendapatan yang sangat
besar.

Lembaga sosial keagamaan juga harus memiliki program
mitigasi bencana karena bencana bisa membuat orang tiba-tiba
miskin. Masyarakat Indonesia harus dilatih untuk siap kapan saja
menghadapi bencana karena letak geografis yang memungkinkan
bencana datang kapan saja dan di mana saja yang mampu
merubahorang kaya tiba-tiba menjadi miskin.

Menurut penulis, saatnya agama lebih fungsional dan tidak
hanya seremonial saja apalagi hanya menjadi tempat meratap
massal. Agama harus berani mengeluarkan fatwa haram dan
kafir kepada pejabat negara yang melakukan korupsi dan menjual
aset negara kepada asing karena itulah sumber ketidak adilan
yang akan memiskinkan rakyat. Menurut penulis, pemerintah
harus merujuk kepadaPasal 33 UUD 1945 yang menyebutkan
bahwa sumber daya alam dikuasai negara dan dipergunakan
sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Sehingga monopoli
pengaturan, penyelengaraan, penggunaan, persediaan dan
pemgliharaan sumber daya alam serta pengaturan hubungan
hukumnya berada pada negara. Pasal 33 ini menjelaskan bahwa
perekonomian indonesia akan ditopang oleh 3 pelaku utama yaitu
Koperasi, BUMN/D (Badan Usaha Milik Negara/Daerah), dan Swasta
yang akan mewujudkan demokrasi ekonomi. Sayangnya, beberapa
tahun terakhir banyak BUMN/D yang dijual kepada asing. Sungguh
terlalu!

#Edi Suharto,Islam,Modal Sosial dan Pengentasan Kemiskinan, Makalah
Seminar “Indonesia Social Outlook, (Jakarta, Dompet Dhuafa, 2008), HIm. 7.
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